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51 Kesimpulan

Dalam kehidupan bersama, manusia selalu dikaitkan dengan eksistensi
yang lain. Hal ini mengindikasikan bahwa manusia selalu berada dan bergerak
dalam hubungannya dengan yang lain. Realitas demikian, hendak menyatakan
bahwa manusia tidak dapat eksis seorang diri dalam dunia. Secara esensial,
manusia merupakan makhluk yang otonom dalam dirinya sendiri. Sementara itu,
dalam tataran yang paling substansial, manusia tidak dapat eksis dalam dirinya
sendiri melainkan ia selalu terpaut dengan eksistensi yang lain. EKksistensi
manusia dalam realitas kehidupan bersama terlebih khusus dalam membangun
kehidupan yang adil, damai, dan tenteram membutuhkan sebuah justifikasi dari
pihak lain sebagai bentuk pengakuan terhadap eksistensinya. Pengakuan ini
menjadikan manusia sebagai partner yang sejati dalam mewujudkan perdamaian,

keadilan dan ketenteraman dalam kehidupan bersama.

Realitas kehidupan bersama bukan terbatas pada jalinan relasi semata,
melainkan harus diaktualisasikan dalam kehidupan riil manusia. Bentuk
aktualisasi dari kehidupan yang intens tersebut dapat terwujud dalam tindakan
manusia dalam mencentuskan ide serta gagasan-gagasan yang dijadikan sebagai
hukum normatif sebagai pengatur kehidupan bersama. Ide serta gagasan tersebut
menyatukan manusia dalam satu ruang kehidupan yang tertata rapi. Dalam
membangun relasi yang intens dengan sesama, manusia senantiasa meleburkan
diri dalam satu realitas kosmis yang oleh Berger disebut sebagai proses
eksternalisasi. Proses eksternalisasi ini setiap individu dituntut untuk melibatkan
seluruh eksistensinya dalam membangun sebuah kehidupan yang lebih baik.
Dengan demikian manusia tidak hanya sebagai makhluk persona semata, tetapi ia
adalah makhluk sosial yang senantiasa berpartisipasi dalam mewujudkan sebuah
kehidupan yang aman, damai dan sejahtera. Selain dari proses eksternalisasi,
manusia juga dihadapkan dengan sebuah proses obyektivasi yang menuntut
manusia untuk mengaktualisasikan produk-produk atau hasil ide serta gagasan ke

dalam realitas kehidupan riil. Ide atau gagasan-gagasan tersebut merupakan
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bentuk eksternalisasi dari subyek manusia, yang menghendaki sebuah
keseragaman meskipun manusia hidup dalam realitas keanekaragaman. Proses
obyektivasi tersebut menuntut manusia untuk tetap mengaktualkan sistem regulasi
yang telah dihasilkan berdasarkan konsensus bersama (proses eksternalisasi)
dalam membentuk satu kehidupan yang berkelanjutan.

Selanjutnya, manusia sampai pada tahap internalisasi yaitu meresapkan
kembali realitas yang telah dihasilkan melalui proses obyektivasi. Dengan kata
lain realitas dunia yang telah dihasilkan oleh manusia melalui eksternalisasi
eksistensi manusia dalam dunia, menuntut manusia untuk mengaktualisasikan
sistem obyektivasi dalam realitas kehidupan yang riil. Dalam tahap selanjutnya
sistem regulasi kehidupan yang telah dihasilkan menuntut manusia untuk
menginternalisasikan kembali sistem regulasi tersebut dalam kehidupan bersama.
Oleh sebab itu, pada tahap internalisasi ini, manusia dituntut untuk merefleksikan
kembali apa yang telah diputuskan bersama dan menjadikan sistem putusan
tersebut sebagai pegangan hidup yang mengharuskan manusia untuk tetap
mengaktualkan sistem regulasi ataupun sistem normatif dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian sistem regulasi ataupun normatif tersebut tetap eksis dan
menjadi nahkoda dalam membangun sebuah kehidupan yang aman, damai,

tentram dan sejahtera.

Namun, seiring perkembangan zaman , manusia tidak lagi mengindahkan
sistem-sistem yang telah diputuskan berdasarkan hasil mufakat bersama.
Eksistensi manusia mulai direduksi menjadi pribadi-pribadi yang egoistis. Corak
kehidupan yang individualistik mulai membayang-bayangi kehidupan manusia,
cara hidup yang konsumerisme mulai merasuk jiwa manusia. Manusia melihat
yang lain bukan lagi sebagai partner dalam membangun dunia melainkan lebih
sebagai lawan dan musuh yang harus diperangi dan dumusnahkan dari kehidupan
bersama. Eksistensi manusia mulai dimanipulasi dengan berbagai tawaran
duniawi yang menggiurkan, sehingga manusia menjadi satu ancaman bagi yang
lain. Berbagai tawaran dunia tersebut, menjadikan manusia sebagai ‘monster’ yang
mulai melegalkan segala cara demi meraup sebuah kepentingan individu atau

kolektif tertentu. Kehidupan yang berbasiskan pada rasa solidaritas dan empati
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mulai tergerus dan moralitas mulai terdegradasi dari kehidupan sosial. Realitas
kehidupan demikian juga yang oleh Thomas Hobbes disebut sebagai “homo

homini lupus” atau manusia sebagai serigala bagi sesamanya.

Eksistensi manusia dalam dunia mulai tergerus oleh sandiwara permainan
yang termanifestasi dalam praktik-praktik ketidakadilan dalam kehidupan
bersama. Manusia mulai melihat yang lain sebagai batu sandungan bagi dirinya
dalam realitas kehidupan bersama, dan menegasikan peran yang lain bukan lagi
sebagai partner melainkan sebagai musuh yang harus dimusnahkan. Hal ini
menampilkan bahwa realitas kehidupan manusia bukan lagi didasarkan pada nilai-
nilai kemanusiaan, melainkan manusia menjadi sumber kekerasan bagi
sesamanya. Realitas pengobyekan terhadap yang lain menunjukan bahwa manusia
terjebak dalam sikap egoistik sehingga ia menampilkan insting animale yang
dapat menciptakan sebuah penderitaan bagi orang lain. Insting animale
merupakan satu sistem yang mengarahkan manusia pada pola paradigma brutal
yang tidak lagi mengandalkan rationale-nya demi mempertimbangkan pikiran
serta tingkah-lakunya kepada sesama. Realitas pengobyekan terhadap yang lain,
bukan saja dipengaruhi oleh perspektif internal (sikap dan tindakan manusia)
dalam diri manusia, melainkan juga dapat disebabkan oleh berbagai faktor
eksternal (kekuasaan, ekonomi dan politik). Berbagai faktor demikianlah yang
mendorong manusia untuk bertindak berdasarkan insting animale-nya sehingga
dapat menyebabkan manusia bertindak semena-mena dan mendatangkan

penderitaan bagi yang lain.

Realitas kehidupan manusia yang selalu diwarnai dengan berbagai bentuk
tindakan kekerasan (verbal maupun non-verbal) menampilkan satu kenyataan
bahwa manusia tidak lagi mendasarkan kehidupannya pada moralitas
kemanusiaan. Moralitas kemanusiaan tersebut direduksi menjadi sebuah
pandangan subyektif yang relatif terbatas hanya pada diri sendiri. Hal ini
mengindikasikan bahwa manusia terjerumus ke dalam pandangan subyektif
terhadap eksistensi yang lain. Pada dasarnya eksistensi manusia tidak dapat
direduksi ke dalam bentuk sistem paradigma apapun karena entitas manusia

otonom pada dirinya sendiri serta mengandung kebenaran-kebenaran tersendiri
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dalam dirinya. Berbagai tindakan kekerasan yang menimpa kehidupan manusia
menampilkan pula realitas kehidupan yang selalu diwarnai dengan penderitaan.
Dengan demikian, manusia sesungguhnya sebagai sumber tindakan kekerasan,
sekaligus sebagai korban tindakan kekerasan. Kenyataan inilah yang mendorong
manusia untuk melihat kembali kehidupan yang dipenuhi dengan berbagai
penderitaan yang melanda dirinya. Oleh sebab itu langkah preventif yang
ditawarkan dalam meminimalisir berbagai bentuk tindakan kekerasan yang
mendatangkan penderitaan tersebut yakni etika derita.

Etika derita merupakan salah satu bentuk etika yang mendasarkan
pijakannya pada subyek manusia konkret. Pendasaran pada etika derita
memberikan pemahaman baru bahwa hak-hak asasi manusia bukanlah suatu
katalog tuntutan positif yang dirumuskan secara a priori dari suatu teori, agama
ataupun filsafat tertentu, melainkan dipahami sebagai suatu tanggapan kolektif
manusia terhadap sejarah bersama yaitu sejarah penderitaan yang terjadi dalam
struktur masyarakat moderen. Hal ini mengindikasikan bahwa, manusia bukanlah
sebagai obyek bagi yang lain, melainkan sebagai subyek yang memiliki hak dan
martabat yang sama. Oleh sebab itu dalam membangun kehidupan bersama yang
lebih baik, sejatinya manusia tidak memupuk rasa egoisme, fanatisme dan
radikalisme yang mendatangkan penderitaan bagi orang lain, melainkan
mendasarkan hidupanya pada rasa empati yang sebagai bentuk realisasi dari hak-

hak asasi manusia.
5.2 Usul-Saran

Kenyataan ambivalensi agama mengindikasikan bahwa terdapat unsur
kontradiksi dalam setiap agama. Hal ini bertolak dari cita-cita universal agama
sebagai penjamin keharmonisan, perdamaian, ketentraman bagi setiap pemeluk
agama. Sisi lain yang menampilkan adanya kontradiksi dalam agama yakni,
agama direduksi menjadi dalil bagi segelintir orang demi meraup kepentingan-
kepentingan atau privilese pribadi. Orisinalitas nilai-nilai agama mulai mengalami
degradasi dan agama mengalami kemandulan dalam membina kerukunan hidup di
tengah kehidupan bersama. Ambivalensi agama juga disebabkan oleh pola

paradigma manusia yang mengadopsi agama sebagai instrumen sekaligus sebagai
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sistem yang mengafirmasi berbagai tindakan-tindakan kekerasan. Sehubungan
dengan ambivalensi agama ini, penulis menawarkan beberapa poin penting antara

lain sebagai berikut:

Pertama, perlu reformasi sistem paradigma berpikir manusia beragama
yang lebih moderat. Manusia tidak melihat agamanya sebagai satu-satunya agama
yang memiliki kebenaran absolut, sehingga mereduksi setiap kebenaran dalam
agama-agama lain sebagai satu kebenaran yang relatif. Eksistensi setiap agama
pada dasarnya memiliki kebenaran-kebenarannya masing-masing. Jadi apabila
setiap agama mengklaim bahwa kebenaran yang mutlak hanya terdapat pada satu
sistem kepercayaan tertentu, maka paradigma tersebut sangatlah naif dan absurd.
Reformasi sistem paradigma di sini juga bertujuan agar setiap manusia tidak
mengadopsi ajaran-ajaran agama tertentu sebagai hukum normatif yang mengatur

kehidupan yang pluralistik.

Kedua, eksistensi agama sebagai basis penjamin keharmonisan hidup. Hal
ini mengindikasikan bahwa setiap agama bukan sebagai alat instrumen bagi
manusia dalam melegalkan berbagai tindakan kekerasan dan kejahatan kepada
sesama manusia. Eksistensi agama sejatinya merupakan sebuah institusi yang
menjamin keharmonisan, kedamaian dan keadilan di antara sesama manusia.
Agama bukan sebagai alat yang digunakan oleh pemeluknya untuk menindas yang
lain yang berbeda kepercayaan, melainkan sebagai penyatu bagi eksistensi
manusia yang beranekaragam. Oleh sebab itu, eksistensi setiap agama sejatinya
memiliki kebenaran-kebenarannya sendiri yang termanifestasi dalam nilai-nilai
moralitas yang mengatur kehidupan manusia beragama. Dengan demikian
eksistensi agama tidak dapat direduksi ke dalam pandangan atau pun sistem
paradigma manusia yang relatif melainkan agama harus menjadi wadah yang
mampu menampung berbagai aspirasi subyek manusia dalam membangun

kerukunan dalam kehidupan bersama.

Ketiga, etika derita sebagai tolok ukur berbagai tindakan kekerasan dalam
agama. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam tataran yang holistik, etika derita
merupakan satu bentuk etika yang mendasarkan dirinya pada subyek manusia

konkret. Subyek manusia konkret merupakan entitas yang tidak dapat direduksi
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sebagai obyek tertentu, tetapi ia eksis dalam dirinya sendiri. Oleh sebab itu jenis
pendasaran ini termanifestasi dalam nilai-nilai kemanusiaan yang merupakan cita-
cita kehidupan bersama. Dengan demikian pendasaran pada etika derita ini dapat
merangkul setiap manusia tanpa melihat perbedaan yang disandang oleh manusia.
Lebih jauh pendasaran pada etika derita ini, menunjukan tataran kehidupan
manusia tidak dapat dibatasi oleh sekat-sekat atau unsur-unsur yang terkandung
dalam kehidupan manusia, melainkan etika derita amat terkait dengan universal

hak-hak asasi manusia.
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